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ABSTRAK

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa melalui model Problem Based
Instruction. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 SMAN 1
Payaraman tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 28 siswa. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus dengan setiap siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan. Tahapan setiap siklusnya terdiri dari  perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Rata-rata keterampilan proses sains siswa sebelum
tindakan (To) 46,36%. Sikus | (T1) sebesar 53,47%, siklus Il (T2) sebesar 73,36%,
dan siklus 1l (Ts) sebesar 88,09%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Instruction dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Payaraman.

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Problem Based Instruction, Keterampilan
Proses Sains

viii



ABSTRACT

This research is a Classroom Action Research that aims to improve student’s
science process skills through Problem Based Instruction. The research subject is
XII' IPAL class Senior High School 1 Payaraman academic year 2017/2018 which
consisted of 28 students. Implementation of the research that consisted three
cycles with each cycle contains are two sessions. Stages of each cycle are plan,
act, observe, and reflect. Data were obtained from the performance of student’s
science process skills in the final test cycle. The average percentage of student’s
science process skills before treatment (To) 46,36%. In the first cycle (T1) of
53,47%, the second cycle (T2) of 73,36%, and 88,09% for the third cycle (T3).
The research results showed that the application of the Problem Based Instruction
could improve students’ science process skills class XII IPA1 Senior High
School 1 Payaraman.

Key word: Classroom Action Research, Problem Based Instruction, Science
Process Skills
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum yang sedang
ditempuh di Indonesia adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum operasional
pendidikan yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan di
Indonesia dan beorientasi pada pengembangan individu (Zaini, 2014).

Muslich (2008:23) menambahkan bahwa kurikulum KTSP menghendaki
proses pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam rangka membangun
pemahamannya terhadap konsep pelajaran melalui pemecahan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan keterlibatan siswa secara aktif
selama proses belajar mengajar. Dalam proses belajar-mengajar sebagian besar
hasil belajar siswa ditentukan oleh peranan guru. Guru perlu memberikan
dorongan kepada siswa untuk menggunakan haknya dalam membangun dan
mengembangkan gagasannya. Setelah belajar, siswa diharuskan memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai (Yamin, 2009: 12).

Hal ini merupakan langkah dari pembelajaran sains. Pembelajaran sains
menurut Trianto (2010:135) tidak hanya sekedar pengetahuan yang bersifat ilmiah
saja, melainkan mengandung tiga dimensi yaitu sains sebagai fakta, konsep,
hukum dan teori-teori. Kimia merupakan mata pelajaran sains yang digunakan
sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan berpikir dalam memecahkan
masalah yang terkait dengan peristiwa alam baik secara kualitatif maupun
kuantitatif (Sagala, 2017). Pembelajaran kimia diharapkan dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa untuk memahami kimia secara ilmiah.

Kegiatan ilmiah dalam pembelajaran kimia seperti siswa melakukan observasi,
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memprediksi, mengukur, mengajukan hipotesis, merancang penyelidikan,
melakukan eksperimen dan mengkomunikasikan. Kegiatan ini merupakan bagian
dari keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains adalah kegiatan yang
dilakukan siswa dalam penyelidikan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan ilmiah (Abungu, 2014). Pentingnya mengajarkan keterampilan
proses sains adalah memungkinkan siswa untuk menggambarkan objek dan
peristiwa, mengajukan pertanyaan, menguji hipotesis dan mengkomunikasikan
ide-ide mereka kepada orang lain (Opara, 2011).

Kenyataan dilapangan bahwa pembelajaran kimia dikelas XII IPA 1 SMA
Negeri 1 Payaraman menggunakan model pembelajaran konvensional. Alokasi
waktu 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) hanya digunakan guru untuk menjelaskan
materi, memberi contoh soal, kemudian siswa diminta untuk mengerjakan
latihan soal. Model pembelajaran  konvensional sampai saat ini masih
menemukan beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut dapat dilihat pada saat
proses pembelajaran dikelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Payaraman yaitu, (1) siswa
kurang bisa melakukan kegiatan secara ilmiah, (2) aktivitas yang berhubungan
dengan keterampilan proses sains jarang dilakukan, (3) rendahnya aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran mempengaruhi ketuntasan belajar siswa.

Pada akhir semester genap 2016/2017, didapatkan bahwa hasil belajar
kimia siswa melalui ujian tertulis dan ujian praktek materi koloid masih tergolong
rendah, hal ini dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar kimia siswa sebesar
32,14% siswa yang tuntas belajar dari 28 siswa dengan nilai rata-rata 47,32. Data
hasil ujian praktek siswa pada materi koloid percobaan efek tyndall sebesar
43,36%. Artinya masih banyak siswa yang belum memperoleh nilai diatas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran kimia yang telah ditetapkan sebesar 76.

Keterampilan proses sains siswa yang rendah disebabkan oleh faktor
rendahnya latar belakang sains dan minimnya prasarana laboratorium (Jack,
2013). Rahmasiwi (2015) menambahkan akar masalah keterampilan proses sains
yang rendah disebabkan karena model pembelajaran yang diterapkan belum
optimal melatihkan keterampilan proses sains sehingga diperlukan model

pembelajaran yang mampu memberdayakan keterampilan proses sains siswa.
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Upaya relevan untuk mengatasi masalah tersebut adalah memperbaiki
model pembelajaran yang dapat melatihkan dan meningkatkan keterampilan
proses sains siswa. Model pembelajaran berdasarkan masalah atau disebut model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan keterampilan proses sains yang menyajikan kepada siswa
situasi masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dapat memberikan
kemudahan untuk melakukan penyelidikan dan mengaplikasikan konsep dalam
berbagai situasi (Suyatno, 2009:58).

Trianto (2009:90) menambahkan bahwa model pembelajaran berdasarkan
masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Aka & Guven
(2010) menyatakan kegiatan pemecahan masalah adalah kegiatan yang tidak
hanya membutuhkan informasi dari bidang subjek tetapi juga tetapi juga
menggunakan metode yang tepat. Tahapan model Problem Based Instruction
(PBI) terdiri dari (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa
untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil percobaan, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Ibrahim dan Nur, 2000: 13).

Pemilihan model Problem Based Instruction sebagai alternatif pemecahan
masalah yang ada disekolah didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Amelia
(2014) menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Instruction (PBI)
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa disekolah menengah atas.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Malik (2015) menunjukkan hasil bahwa
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Problem Based Instruction (PBI) untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa di Kelas XIlI IPA 1 SMA Negeri 1

Payaraman”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah: “Bagaimana proses penerapan
model Problem Based Instruction (PBI) untuk meningkatkan keterampilan proses

sains siswa di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Payaraman?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran
dengan menerapkan model Problem Based Instruction (PBI) dan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1

Payaraman.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

1. Bagi siswa
Dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains.

2. Bagiguru
Dapat meningkatkan keterampilan mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran dalam upaya meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

3. Bagi sekolah
Dapat memfasilitasi guru untuk menerapkan model pembelajaran dalam
upaya meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan memperbaiki
kegiatan belajar dalam kelas di sekolah.

4. Bagi peneliti
Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran
kimia melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI).
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